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Abstract: Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk 

belajar menyelesaikan masalah dan berpikir kritis. Multimedia Animaker 

merupakan aplikasi software yang menawarkan berbagai kemudahan dalam 

membuat persentasi vidieo pembelajaran berbasis online atau web. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan multimedia animaker terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental atau Eksperimen Semu. 

Populasi penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 2 Lombok Barat, sampel 

penelitian terdiri dari kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B 

sebagai kelas kontrol dengan tehnik purposive sampling. Desain penelitian 

menggunakan pre test post test control grup design. Jenis instrument 

pengumpulan data yang digunakan berupa bentuk tes dan wawancra. Data 

hasil belajar IPA kelas VIII diperoleh dari hasil pre test dan post test. Analisis 

data uji hipotesis dengan menggunkan uji one way anova (anova satu jalur) 

dengan taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan aplikasi SPSS Ver 21.0. Hasil 

penelitian menunjukan nilai rata-rara pre test untuk kelas eksperimen sebesar 

48,20 dan untuk kelas kontrol sebesar 44,60 sedngkan nilai akkir atau post 

test untuk kelas eksperimen sebesar 77,20 dan untuk kelas kontrol sebesar 

70,40. Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov, uji 

homogenitas menggunakan rumus levene’s dan uji anova. Bedasarkan hasil 

uji one way anova diperoleh nilai rerata kuadrat : 5202,400 dengan drajd 

bebas : 3 dan nilai f hitung 61,70 > F Tabel 4,10 dengan Sig. (p) : 0,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan multimedia Animaker berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA siswa  kelas VIII. Kesimpulanya bahwa pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning berbantuan multimedia berpengaruh secara 

signifikansi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTs Negri 2 Lombok 

Barat tahun ajaran 2022/2023. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan factor utama dalam 

pembentukan pribadi manusia. Menurut UU 

No.20 Th. 2003 pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan Susana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 

(Widyanto, 2017). Tujuan pendidikan nasional 

menurut UU N0.20 Th. 2003 yang intinya 

didalam pendidikan memiliki keampuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi pada 

peserta didik (Priandana & Asto, 2014). Untuk 

pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut 

maka pentingmya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

harus dimiliki oleh setiap siswa (Karina et al, 

2017). 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu 

dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang kehidupan.pembelajaran IPA merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 

oleh siswa,karena siswa beranggapan bahwa 

mata pelajaran IPA bersifat Abstrak sedangkan 

pikiran siswa bersifat kongkrit, penggunaan 

bahasa ilmiah dan istilah latin membuat siswa 

kesulitan untuk menghafal dan memahaminya. 
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Alokasi waktu yang terbatas dengan materi 

pembelajaran yang banyak menjadi pemicu 

rendahnya hasil belajar siswa paa mata pelajaran 

tersbut. 

 

Hasil belajar merupakan penilaian untuk 

melihat kemajuan siswa dalam penguasaan 

materi pembelajaran yang telah dipelajari sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan. Factor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat , 

yaitu keinginan yang dapat menimbulkan 

perhatian akibat adanya suatu hal yang menarik 

(Karina et al, 2017). Hasil belajar yang dimaksud 

dari penelitian ini adalah hasil belajar ranah 

kognitif (pengetahuan). Menurut bloom hasil 

belajar ranag kognitif meliputi penguasaan 

konsep, ide, pengetahuan factual, dan 

keterampilan intelektual (Jufri, 2017). 

 

Bedasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara yang dilakukan pada guru  mata 

pelajaran IPA disekolah MTs Negri 2 Lombok 

Barat diketahui bahwa proses pembelajaran IPA 

berlangsung secara kovensional dimana guru 

cenderung menggunakan metode kovensional 

yaitu ceramah, dan diskusi dalam 

pembelajaranya dan menempatkan posisi guru 

sebagai pelaku utama dalam pembelajaran. 

Kondisi tersebut membuat siswa kurang berperan 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga hal ini 

berdampak terhadap rendahnya hasil belajar pada 

mata pelajaran IPA pada elas VIII MTs Negri 2 

Lombok Barat. Hal ini terlihat dari data hasil 

belajar siswa kelas VIII yang berada dibawah 

nilai KKM yang telah ditetapkan disekolah 

tersebut, diketahui nili rata-rata kelas VIII A : 

69,7 dengan jumlah siswa 20 orang, VIII B : 67,8 

dengan jumlah siswa 20 orang, san kelas VIII C : 

69,7 dengan jumlah siswa 20 orang. Dari data 

hasil belajar siswa kelas VIII tersebut terlihat 

bahwa hasil belajar IPA kelas VIII berada 

dibawah KKM yaitu 70. Hal ini disebabkan 

karena model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru selama proses pembelajaran membuat siswa 

merasa bosan, sehingga berdampak terhadap 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII perlu digunakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan metode 

pemecahan masalah yang menggnakan masalah 

dalam kehidupan nyata yang sesuai dengan mata 

pelajaran IPA yang kongkrit dengan 

memperhatikan penyajian materi pembelajaran 

yang menarik dan mudah dipahami. Model 

pembelajaran merupakan bentuk suatu rancangan 

pembelajaran yang tertata secara sistematis untuk 

mempermudah proses belajar siswa, guna 

mencapai tujuan pembelajaran (Nurdiansyah, 

2018). 

 

Dalam kegiatan pembelajaran dimasa 

kemajuan IPTEK, salah satu model pembelajaran 

yang menekankan siswa untuk memecahkan 

masalah dan meingkatkan berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan suatu permasalahan adalah 

model problem based learning. Menurut Duch, 

Allen & white dalam Robiyanto (2021) model 

problem based learning merupakan model 

pembeljaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah kompleks dikehidupan nyata. Menurut 

Noordin dalam Susilawati et al., 2018 

pembelajaran berbasis masalah merupakan 

strategi pengajaran yang inovatif dimana guru 

mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dalam pemecahan masalah , 

kreativitas dan keterampilan berpikir kritis. 

Model pembelajaran problem based learning 

dipadukan dengan  media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan factor eksternal yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru 

ke siswanya yang dapat memberikan kesan yang 

berbeda (Astari et al,. 2016). Media pembelajaran 

yang digunakan salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran yang mudah 

diakses sesuai dengan kemajuan IPTEK dengan 

menggunakan  bantuan sebuah Multimedia 

Animaker sebagai aplikasi pembantu untuk 

menyajikan materi pembelajaran supaya lebih 

menarik dan mudah dipahami.multimedia 

animaker merupakan sebuah aplikasi program 

platform yang berbasis online atau web yang 

digunakan untuk membuat animasi persentasi 

pembelajaran berbasis computer ataupun android 

(Firdaus, 2021). Sejalan dengan pendapat 

Munawar yang mengatakan bahwa animaker 

merupakan suatu inovasi  media pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai alternative dalam 

proses pembelajaran yang menawarkan berbagai 

kemudahan dalam menggunakan media 

pembelajaran untuk mendapatkan media 

pembelajaran yang inovatif dam menarik 

(Munawar, 2020). 

 

Bedasarkan uraian diatas perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh model problem 

based learning berbantuan multimedia nimaker 
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terhadap hasil belajar ipa siswa kelas VIII Mts 

negri 2 lombok barat. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu alternative  bagi guru mata 

pelajaran IPA untuk menggunakan model 

problem based learning dengan bantuan 

multimedia animaker dalam proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA akan meningkat. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

metode quasi experimental atau eksperimen 

semu merupakan pengembangan dari true 

experimental design . desain ini memiliki 

kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTs Negri 2 Lombok Barat semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 

tiga kelas yaitu kelas VIII A , VIII B  dan VIII C  

dengan tiap kelas berjumlah 20 orang jadi total 

keseluruhan siswa kelas VIII adalah 60 orang, 

design penelitian ini menggunakan pre test post 

test control grup design. Pengambilan sampel 

dengan menggunakan tehnik purposive 

sampling, sehingga didapat dua kelas penelitian 

yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Kelas VIII A 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

problem based learning berbantuan multimedia 

animaker pada  proses pembelajaranya. 

Tehnik pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan tes berupa pilihan ganda.  Tehnik 

wawancara dilakukan untuk melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus ditelit (Sugiyono, 2013). Tehnik tes 

ini didasarkan pada pre test dan post test,  tehnik 

tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 

dan prestasi siswa pada mata pelajaran IPA 

(Arikunto, 2010). Instrumen penelitian dilakukan 

uji validitas dan uji realibilitas. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikai 

ANATES V.4 diperoleh hasil validitas 

keseluruhan item soal 0,83 dengan 
menggunakan taraf ɑ= 0,05 sehingga nilai validat 

untuk keseluruhan item soal 0,83 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item soal 

dikatakan valid. Sedangkan uji realibilitas 

dilakukan dengan bantuan aplikasi ANATES V.4 

diperoleh hasil perhitungan uji realibilitas 

sebesar 0,91 dengan taraf signifikansi 0,05 

sehingga r hitung 0,91 > r Tabel 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliable 

dan dapat digunakan untuk penelitian.  

Tehnik analisis data untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan uji hipotesis one way anovaatau 

anova satu jalur dengan taraf signifikansi 0,05 

dengan SPSS 21,0 sebelum uji hipotesis 

dilakukan uji prasyarat analisi yaitu uji 

Normalitas  dengan menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnov dan uji homogenitas dengan 

menggunakan rumus Livene’s.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

– Agustus 2022 secara ofline. Digunakan siswa 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa 20 orang dan kelas VIII B sebagai 

kelas kotrol dengan jumlah siswa 20 orang. 

Pemberian pretest dan materi awal dilaksanakan 

pada tanggal 28 Juli 2022 pada kelas VIIIA dan 

VIII B MTsN 2 Lombok Barat. Kemudian 

dilaksanakan post test hasil belajar IPA pada 

tanggal 11 Agustus 2022 kepada siswa kelas VIII 

MTsN 2 Lombok Barat. 

 

Data Hasil Belajar Kognitif 

 

Hasil pre-test 

Hasil pre test siswa kelas eksperimen 

diperoleh nilai terendah  40 dan nilai tertinggi 60 

dengan nilai rata-rata 48,20. Pada kelas kontrol 

nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 68 dengan 

nilai rata-rata 44,60. Dari data hasil pre test  

menunjukan nilai hasil pre test kelas kontrol 

lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

eksperimen 

 

Hasil post-test 

Data hasil post test kelas eksperimen 

diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 96 

dengan nilai rata-rata 77,20. Pada kelas kontrol 

nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 92 dengan 

nilai rata-rata 70,40. Hal ini menunjukan bahwa 

hasil post test kelas kontrol lebih rendah 

dibandingakan dengan hasil post test kelas 

eksperimen. Perbandingan nillai rata-rata hasil 

pretest – posttest kelas eksperimen dan kontrol 

disajikan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. grafik hasil belajar IPA siswa kelas VIII 

 
Hasil Analisis Data 

Uji prasayarat akan dilaksanakan terlebih 

dahulu sebelum dilakukan uji hipotesis, adapun 

uji prasyarat yang akan di lakukan meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data keadaan awal populasi 

terdistribusi normal atau tidak. Data hasil belajar 

ipa siswa didapatkan dari hasil pre test dan post 

test yang di berikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.uji normalitas yang digunakan 

adalah rumus Kolmogrof-Smirnov atau uji 

Lilifors dengan bantuan aplikasi SPSS 21.0.  for 

windows  dengan taraf signifikansi (ɑ = 0,05). 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar IPA 

Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Sig. Alpha Keterangan 

 

Pre Test Kelas Eksperimen 0,39 0,05 Normal 

Posttest Kelas Eksperimen 0,40 0,05 Normal 

Pre Test Kelas Kontrol 0,95 0,05 Normal 

Posttest Kelas Kontrol 0,38 0,05 Normal 

 
Bedasarkan Tabel diaatas diketahu bahwa nilai 

Sig.> 0,05 artinya bahwa data pre test dan post 

test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui varians yang diperoleh bersifat 

homogen atau heterogen, adapun uji homogenitas 

yang digunakan peneliti untuk menguji 

homogenitas pada penelitian ini dengan 

menggunakan metode Levene statistic (Levene’s) 

dengan bantuan aplikasi SPSS 21.0. for windows  

dengan taraf signifikansi (ɑ = 0,05).   

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar IPA 

 

 

 

 

 
Bedasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai 

Sig hasil belajar ipa 0,420 lebih besar dari nilai 

taraf signifikasnsi 0,05 maka dapat disimpulkn 

bahwa varians data hasil belajar IPA siswa kelas 

VIII homogen. 

 

Uji One Way Anova 

Uji hipotesis anova (analysis of covarians) 

merupakan tehnik analisis yang berguna untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

dihasilkan melalui model pembelajaran Problem 

Based learning berbantuan multimedia animaker 

dan pengaruh model pembelajaran problem 

Based Learning berbantuan multimedia animaker 

terhadap hasil beajar IPA siswa. 
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A

T
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T
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HASIL BELAJAR IPA 
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 Test of Homogeneity of Variance 

Levene’s df1 df2 Sig  

Hasil belajar IPA Based on mean 0,665 1 38 0,420 
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Tabel 3. Hasil Uji One Way Anova Hasil Belajar IPA 

 

 

 

 

 

 
Bedasarkan Tabel diatas diperoleh nilai F: 

61,701, dengan nilai rerata kuadrat : 5202,400 

dan nilai derajad bebas (db) : 3. Dengan nilai 

signifikansi 0,000 (Lampiran.16). Jadi nilai hasil 

uji hasil belajar IPA menunjukan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 

alpha, dimana nilai F Tabel adalah 4,10 jadi nilai 

F hitung, 61,701 > F Tabel 4,10, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan Multimedia Animaker berpengaruh 

secara simultan terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII MTs N 2 lombok Barat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar IPA dengan proses pembelajaran 

yang menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan Multimedia Animaker pada 

materi sistem gerak kelas VIII yang di 

laksanakan di MTs N 2 Lombok Barat. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

semester gasal tahun ajaran 2022/2023.  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan, dengan rata-rata peningkatan hasil 

belajar sebesar 30 % pada kelas eksperimen yang 

dilihat dari hasil nilai tes kemampuan awal siswa 

dan nilai tes akhir siswa dimana rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol, hal ini  terlihat dari nilai rata-rata 

pre test dan post test dari kelas eksperimen yang 

mengalami peningatan dari nilai rata-rata 48,20 

(pre test) menjadi 78,20 (post test) sedangkan 

nilai rata-rata pre test kelas kontrol 44,60 

meningkat menjadi 70,40 nilai rata-rata post test. 

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Multimedia 

Animaker mampu membantu sisiwa dalam 

memahami materi yang diajarkan dan 

mengembangkan potensi mereka sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. Penelitian Fajrianti & 

Meilana (2022) menyatakah bahwa penerapan 

dan implementasi model Problem Based 

Learning dengan media Animaker memberikan 

peningkatan dalam hasil belajar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Robiyanto 

(2021) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning  dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

didukung oleh  Kusumahwardani (2022) bahwa 

dalam menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning  dengan di padukan  

menggunakan media pembelajaran berupa video 

animasi berbasis Animaker dapat membantu 

meningkatkan hsil belajar siswa.  

Hasil Uji analisis hipotesis one way anova 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, dengan 

nilai F hitung sebesar 61,701 dan F Tabel sebesar 

4,10, disimpulkan dari nilai tersebut bahwa Ho 

ditolak yang menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning  berbantuan Multimedia 

Animker tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas VIII MTsN 2 Lombok Barat dan 

mengarah kepada penerimaan Ha artinya model 

Problem Based Learning berbantuan Multimedia 

Animaker berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas VIII MTs Negri 2 Lombok Barat. 

Penggunaan model pembelajaran dengan adanya 

bantuan Multimedia Animaker sangat 

mempengaruhi hasil belajar IPA siswa terutama 

pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan. 

Pengaruh Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar IPA sesuai dengan hasil penelitian 

Ramlawati (2017) yakni,  model Problem Based 

Learning   berpengaruh terhadap rata-rata hasil 

belajar IPA peserta didik. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning berbantuan Multimedia Animaker 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami materi yang diajarkan. 

Bedasarkan data hasil belajar kognitif 

siswa terlihat bahwa dari nilai kemampuan awal 

siswa (pre test) kedua kelas sangat rendah. Nilai 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berada dibawah KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan di 

sekolah MTsN 2 Lombok Barat yaitu 70, nilai 

rata-rata pre test untuk kelas eksperimen sebesar 

48,20 dan untuk kelas kontrol sebesar 44,60. 

Setelah diberikan perlakuan dengan melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunkan model 

Problem Based Learning  dengan berbantuan 

  Hasil Belajar IPA 

 Sumof 

squares  

df Mean 

square 

F Sig  

Model pembelajaran 15607.200 3 5202.400 61.701 .000 
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Multimedia Animaker  di lakukan post test  untuk 

mengetahui hasil kemampuan siswa setelah 

diberikan perlakuan, nilai rata-rata post test untuk 

kelas eksperimen sebesar 78,60 dan untuk kelas 

kontrol 70,40, dari  hasil post test menunjukan 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas 

VIII MTsN 2 Lombok Barat berada diatas KKM 

(kriteria ketuntasan minimal). Peningkatan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen sebesar 29% hal 

ini diperoleh dari hasil pre test siswa dan post test 

siswa. Penggunaan model Problem Based 

learning  berbantuan Multimedia Animaker 

sangat berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTsN 2 

Lombok Barat. 

 

KESIMPULAN 

 

Bedasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian ini dapat di simpulkan 

bahwa hasil nilai uji normalitas pada penelitian 

ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS 21.0 diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05 artinya data kedua kelas 

tersebut terdistribusi normal. Diperoleh nilai uji 

homogenitas dengan menggunakan rumus 

Levene’s dengan bantuan SPSS 21.0 diperoleh 

nilai 0,420 > 0,05 artinya data post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Nilai uji hipotesis dengan menggunakan uji one 

way anova atau anova satu jalur dengan taraf 

signifikansi ɑ = 0,05 diperoleh nilai Sig. lebih 

kecil yaitu 0,00 dari 0,05 dengan nilai F hitung : 

61,701 > F Tabel : 4,10,  hal ini berarti bahwa 

model Problem Based Learning berbantuan 

Multimedia Animaker pada materi sistem gerak 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas VIII MTsN 2 Lombok Barat. 
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